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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh individu maupun suatu
lembaga selalu memerlukan dana. Perusahaan yang merupakan salah satu
bentuk lembaga yang bergerak dalam dunia usaha juga tidak dapat terlepas
dari kebutuhan dana baik untuk membiayai investasi jangka pendek maupun
jangka panjangnya. Dana yang dipergunakan untuk melangsungkan kegiatan
operasional sehari-hari disebut modal kerja.

Kegiatan-kegiatan yang dibiayai dengan modal kerja antara lain :
pembayaran untuk pembelian bahan, upah dan gaji karyawan dan macam-
macam biaya yang diharapkan dapat diterima kembali dalam waktu singkat
melalui hasil penjualan. Uang yang diterima melalui hasil penjualan akan
dikeluarkan lagi untuk membiayai kegiatan operasional berikutnya.

Manajemen moda kerja yang efektif menjadi sangat penting untuk
pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen
modal kerja berkepentingan terhadap keputusan investasi pada aktiva lancar
dan hutang lancar terutama mengenai bagaimana menggunakan dan komposisi
keduanya akan mempengaruhi resiko. Modal kerja terdiri dari empat
komponen utama yaitu kas, surat berharga, persediaan dan piutang usaha, di
mana komponen-komponen tersebut akan menjamin kontinuitas dan likuiditas

perusahaan. Dengan adanya modal kerja yang cukup akan menguntungkan



perusahaan dan memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis
dan efisien. Dari hasil penjualan yang tinggi perusahaan akan mendapatkan
keuntungan yang semakin meningkat, di mana salah satu tujuan didirikan
perusahaan adalah untuk mencapai hasil penjualan yang tinggi dengan tingkat
keuntungan yang semakin meningkat. Jumlah keuntungan yang diperoleh
secara teratur merupakan salah satu faktor yang penting untuk menilai
profitabilitas.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu. Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur
efisiensi  penggunaan modal dalam suatu  perusahaan  dengan
memperbandingkan antara laba dengan modal yang digunakan dalam operasi.
Oleh karena itu keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan
ukuran bahwa perusahaan tersebut dapat melangsungkan hidupnya secara
kontinyu. Menurut Bambang Riyanto (1990:29) mengemukakan bahwa bagi
perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas adalah penting daripada
laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa
perusahaan tersebut telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui
dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal
yang menghasilkan laba. Sehingga profitabiltas merupakan pencerminan dari
efisiensi. Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan
adalah tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang

lebih penting adalah usaha untuk mempertinggi profitabilitasnya.



Pada dasarnya setiap dana yang digunakan dalam perusahaan
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Konsep ini sering disebut
sebagai konsep fungsional yaitu konsep yang mendasarkan pada fungsi dana
dalam menghasilkan pendapatan (Riyanto, 1990:52). Dari pendapatan tersebut
akan diperoleh suatu keuntungan, di mana keuntungan yang diperoleh setiap
periode akuntansi merupakan faktor yang penting dalam menilai profitabilitas.
Perubahan modal kerja setiap periode menunjukkan bertambah atau
berkurangnya modal kerja, sedangkan perubahan profitabilitas menunjukkan
naik atau turunnya profit yang diperoleh.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
mengambil judul “PENGARUH PERUBAHAN MODAL KERJA
TERHADAP PERUBAHAN PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN

MANUFAKTUR DI BURSA EFEK JAKARTA”.

. Perumusan Masalah

Adakah pengaruh antara perubahan modal kerja terhadap perubahan
profitabilitas pada perusahaan manufaktur go public di BEJ pada periode

1999-2004?

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah di atas, batasan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.

2.

3.

Data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur di
BEJ periode tahun 1999-2004

Penelitian ini hanya menggunakan Rentabilitas Ekonomi untuk
menjelaskan profitabilitas, karena Rentabilitas Ekonomi merupakan
indikator yang baik untuk menilai profitabilitas.

Penelitian ini hanya meneliti perusahaan manufaktur yang mempunyai
modal kerja positif yaitu yang aktiva lancarnya lebih besar dari hutang

lancarnya.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan modal

kerja terhadap perubahan profitabiltias pada perusahaan manufaktur go public

di BEJ periode tahun 1999-2004.

E. Manfaat Penelitian

1.

3.

Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
masukan dan tambahan pengetahuan dalam mengelola modal kerja secara
efektif dan efisien sehingga tujuan perusahaan dalam memperoleh laba
dan meningkatkan perkembangan perusahaan dapat tercapai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
penerapan teori yang ada dalam masalah sesungguhnya.

Untuk penelitian lain, sebagai acuan melakukan penelitian yang sejenis.



F. Sistematika Skripsi

Bab1

Bab II

Bab III

Bab IV

Pendahuluan

Dalam bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini akan membahas mengenai pengertian dan tujuan
laporan keuangan, komponen-komponen laporan keuangan,
definisi dan konsep modal kerja, sumber-sumber modal kerja,
komponen-komponen dan penggunaan modal kerja, pengertian dan
ciri-ciri profitabilitas, pengertian rentabilitas ekonomi, faktor-
faktor penentu tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi, usaha-usaha
memperbesar rentabilitas ekonomi, penelitian terdahulu dan
hipotesis.

Metode Penelitian

Dalam bab ini akan membahas mengenai kerangka pemikiran,
jenis penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data,
metode pengumpulan data, variabel penelitian, dan metode analisis
data.

Analisis Data dan Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan membahas mengenai gambaran umum, data

penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian.



Bab V Penutup
Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran.



